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ABSTRACT

The study implemented Research and Development (R&D) in the development of English for Electrical Engineering
teaching materials based multimedia. The method of developing teaching materials carried out through 3 stages, namely;
(1) preliminary studies in the form of literature studies by comparing existing teaching materials, (2) the stage of
formulation and development of multimedia-based teaching materials that cover the development model (a model
formulation) of teaching materials, the revised models, evaluation and improvement, and (3) the stage of finalization of
the model. The research aims to determine the suitability of existing EEE teaching materials used by lecturers and
students, as well as to know the process of development of teaching materials. The advantages of this study are to
provide  positive contribution to lecturers and students in the development of teaching material.
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PENDAHULUAN
Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional berkembang amat pesat seiring dengan pertumbuhan yang

signifikan di bidang industri. Kompetensi berkomunikasi dalam bahasa Inggris wajib dimiliki oleh alumni
Politeknik yang akan berkarir menjadi engineer, hal ini sejalan dengan kebijakan kurikulum pada Politeknik
yang menitikberatkan porsi praktek sebanyak 70% dan teori sebanyak 30%. Politeknik Negeri Ujung Pandang
(PNUP) adalah institusi pendidikan vokasi, yang berkomitmen untuk mendidik dan menghasilkan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang memiliki keunggulan kompetitif serta berkarakter kuat sebagai pekerja
profesional. Komitmen ini diwujudkan melalui kurikulum pendidikan yang dikembangkan berdasarkan
analisis kebutuhan dan standar kompetensi kerja industri nasional dan internasional. KKNI menjadi acuan
bagi seluruh muatan bahan ajar PNUP sehingga sesuai dan relevan dengan standar kompetensi yang
dibutuhkan oleh alumni agar menjadi tenaga ahli pada bidang engineering. Mata kuliah didesain untuk
mempersiapkan SDM yang handal untuk menciptakan periode transisi dari tahap pendidikan dan pelatihan di
PNUP hingga kelak akan bekerja. Tujuan akhir pembelajaran tidak hanya diukur dari nilai yang tercantum
pada daftar nilai dan sertifikat akan tetapi penilaian nyata akan melekat pada diri setiap alumni sebagai tenaga
ahli dalam bentuk professional competence skill.

Bahasa Inggris meliputi 4 skill, yaitu menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading),
dan menulis (writing). Keempat skill tersebut terintegrasi dan mutlak digunakan sehari-hari baik dalam situasi
formal maupun informal misalnya dalam daily conversation, office meeting, business presentation hingga
aturan baku Standard Operating Procedure (SOP). Mata kuliah Bahasa Inggris pada Jurusan Teknik Elektro
(JTE) PNUP diklasifikasikan sebagai Bahasa Inggris Umum (General English), Bahasa Inggris Teknik
(English for Engineering), dan Bahasa Inggris Dunia Kerja (English for Job and Career). Bahasa Inggris
diajarkan sebanyak dua sampai empat kali pada setiap Program Studi (PS) sesuai dengan kurikulum masing-
masing PS. Bahan ajar yang diperuntukkan bagi mata kuliah Bahasa Inggris Umum diadaptasi dari bahan ajar
bahasa Inggris yang telah familiar digunakan di universitas, politeknik dan lembaga pendidikan tinggi lainnya.
Topik yang diajarkan mencakup dua belas unit yaitu:

1. Simple present tense
2. Present continuous tense
3. Simple future tense
4. Present perfect tense
5. Simple past tense
6. Determiners, articles, dan quantifiers
7. Passive voice
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8. Countable dan uncountable nouns
9. Degrees of comparison
10. Imperatives
11. Relative clause
12. Gerund
Standar sumber acuan dalam pengajaran mata kuliah Bahasa Inggris Teknik Listrik diperoleh dengan

mengadaptasi buku referensi teknik yang telah terbit dan disusun oleh dosen pengampuh mata kuliah, topik
yang diajarkan pada mata kuliah bahasa Inggris teknik untuk mahasiswa teknik listrik program studi DIII dan
DIV adalah:

1. Numerals
2. Electrical circuit dan electrical maintenance
3. Telling process (how electrical machines work/how power plant works)
4. Safety at work
5. Applying for a job
6. Presentation
Bahan ajar yang digunakan adalah buku ajar berISBN yang telah terbit dan didanai oleh ADB. Buku ajar

ini telah digunakan selama 1 semester pada perkuliahan semester ganjil 2018/2019. Peneliti telah memberikan
open-ended kuesioner kepada mahasiswa pengguna buku ajar yaitu kepada mahasiswa program studi D3
Teknik Listrik untuk memberikan saran, kritik, dan komentar mereka sebagai pengguna bahan ajar. Terdapat
banyak hal yang sepatutnya direvisi berdasarkan hasil kuesioner tersebut. Diantaranya adalah updating materi
ajar, pembuatan glosarium khusus istilah kelistrikan dalam dua bahasa yakni bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia (bilingual), variasi aktivitas dan tugas yang diberikan kepada mahasiswa, serta updating referensi
khusus kelistrikan dalam bahasa Inggris.

Seiring kemajuan pesat teknologi informasi yang memberikan akses yang tidak terbatas terhadap literatur
berbahasa Inggris. Pembelajaran konvensional diarahkan untuk menggunakan multimedia dalam mendukung
sistem pembelajaran agar dapat menunjang efektivitas pembelajaran. Dalam pengembangan bahan ajar bahasa
Inggris untuk politeknik terdapat beberapa hal yang patut dijadikan pedoman diantaranya yaitu bahan ajar
wajib disesuaikan dengan level dan standar kompetensi yang ingin dicapai, keragaman bahan ajar selayaknya
menghasilkan cakupan topik pembelajaran dari umum ke khusus, dan fleksibilitas bahan ajar yang disesuaikan
dengan program studi DIII dan DIV yang menjadi ciri khas politeknik. Capaian pembelajaran (learning
outcome) dalam bahasa Inggris teknik adalah terintegrasinya keempat skill bahasa Inggris yang akan
menunjang kinerja profesional di tempat kerja. Oleh karena itu, sangat urgent diadakan penelitian untuk
mengembangkan bahan ajar yang telah ada dan digunakan oleh dosen agar menghasilkan produk bahan ajar
dengan yang berkualitas tinggi sesuai dengan kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) yang telah ditetapkan sesuai standar pendidikan di politeknik yang amat diperlukan dalam dunia
kerja. Hal ini memberikan motivasi yang besar dan dorongan positif kepada peneliti untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris Teknik Listrik Berbasis Multimedia”.
Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar bahasa Inggris telah banyak dilakukan oleh para peneliti, akan
tetapi penelitian dan literatur terkait dengan pengembangan bahan ajar bahasa Inggris berbasis multimedia
untuk pendidikan vokasi masih minim dilakukan. Berdasarkan literatur hasil penelitian dalam pengembangan
bahan ajar yaitu penelitian yang telah dilakukan pada tahun 2016 [1] bahan ajar bahasa Inggris yang berbasis
kompetensi kerja mutlak ada dalam bentuk produk bahan ajar yang sesuai dengan kompetensi kerja yang
diharapkan dari alumni perguruan tinggi atau institusi sehingga kecakapan alumni dalam bekerja ditunjang
dengan kemampuan berbahasa Inggris yang mumpuni akan menghasilkan SDM yang tidak kalah jika
dibandingkan dengan tenaga kerja asing yang sudah tentu memiliki kecakapan berbahasa Inggris yang tidak
perlu diragukan lagi. Kualitas kerja yang baik dari alumni sebagai tenaga ahli di bidang industri tidak hanya
diukur dalam bentuk unjuk kerja berdasarkan disiplin ilmu (hard skill) akan tetapi wajib selaras dengan
kemampuan berkomunikasi (soft skill) dalam bahasa internasional yaitu bahasa Inggris yang sama baiknya.

Urgensi kebutuhan penguasaan bahasa Inggris sebagai bahasa internasional semakin dirasakan di
berbagai bidang kehidupan. Pembelajaran bahasa Inggris sering dianggap tidak berhasil  disebabkan oleh
kurangnya bahan ajar berbasis multimedia dalam proses pembelajaran bahasa inggris sehingga diperlukan
adanya pengembangan bahan ajar yang berbasis multimedia yang bertujuan agar proses pembelajaran
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berlangsung dengan menarik sehingga akan meningkatkan motivasi dan prestasi mahasiswa dalam menguasai
bahasa Inggris. Pengembangan bahan ajar bahasa Inggris berbasis multimedia sepatutnya mengikuti beberapa
langkah-langkah yaitu menentukan jenis multimedia pembelajaran, menentukan tema materi ajar serta
menyusun alur cerita (storyboard) jika mendesain/menggunakan software [2].

Berdasarkan hasil dan fakta yang ditemukan dalam penelitian [3] dengan menerapkan multimedia dalam
pembelajaran bahasa Inggris yaitu menggunakan aplikasi dapat menjadi sebuah media pembelajaran alternatif
yang menarik dan mudah digunakan oleh mahasiswa. Mahasiswa dapat belajar mandiri dimanapun karena
aplikasi dapat berjalan di komputer ataupun notebook yang telah terinstal flashplayer. Meskipun dibutuhkan
media penyimpanan data yang besar dan fleksibel serta kerjasama dengan pihak-pihak yang mempunyai
keahlian dalam bidang desain grafis agar dalam proses pembuatan aplikasi bisa berjalan dengan lebih menarik
dan baik karena dibutuhkan banyak gambar untuk membuat tampilan lebih dinamis dan menarik.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui kuesioner 96% mahasiswa lebih tertarik menggunakan
multimedia berupa animasi, audio dan visual. Hasil ini menunjukkan pembelajaran berbasis multimedia lebih
terencana dan sistematik dan memiliki pengaruh yang besar dalam daya ingat mahasiswa karena merupakan
bauran antara audio dan visual, sehingga materi bahasa Inggris yang dipelajari lebih mudah dipahami. Hasil
ini sejalan dengan prestasi belajar yang meningkat setelah dilakukan tes dengan cakupan nilai akhir mata
kuliah bahasa Inggris rata-rata sebelumnya 65.87 meningkat menjadi 74.1. Data penelitian ini diperoleh dari
penelitian dan pengembangan yang dilakukan pada tahun 2018 di Politeknik Negeri Menado [4].

Penelitian dalam pengembangan bahan ajar bahasa Inggris baik yang bersifat spesifik (English for
specific purposes) atau ESP telah dilakukan oleh pakar pendidikan dan pengembangan materi ajar bahasa
Inggris, khususnya di ranah ESP. ESP merujuk ke pengajaran bahasa Inggris sesuai dengan kompetensi kerja
yang kelak akan dibutuhkan mahasiswa setelah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. Bahan ajar
seharusnya didesain sesuai dengan kebutuhan kompetensi mahasiswa dengan menyediakan teks bacaan, tugas
yang memacu semangat belajar, dan kesempatan bagi mahasiswa untuk mendemonstrasikan kemampuan
berbahasa yang mereka miliki secara lisan dan tulisan untuk pengembangan kemampuan berbahasa sebagai
alat komunikasi yang paling efektif [5] [6].

Bahan ajar merupakan inti dari kesuksesan implementasi kurikulum, perubahan kurikulum secara
dinamis dapat dilakukan berkali-kali dengan merujuk pada kebijakan terkait akan tetapi, pengembangan bahan
ajar berbasis kompetensi yang dibutuhkan oleh mahasiswa akan menunjang terlaksananya kurikulum tersebut
[7]. Pengembangan bahan ajar yang baik harus memperhatikan prinsip-prinsip pemerolehan bahasa kedua,
semua bahan ajar terstruktur dan dituangkan dalam unit pembelajaran yang relevan dan koheren.
Pengembangan bahan ajar harus merujuk kepada kerangka pengembangan kompetensi yang dibutuhkan oleh
mahasiswa. Bahan ajar selayaknya ditekankan kepada materi yang autentik seperti teks bacaan yang lazim
ditemui oleh mahasiswa dan dapat mengembangkan kemampuan berbahasa dalam ranah afektif dan kognitif.
Fakta yang ada di kelas kebanyakan pendidik tidak mengembangkan bahan ajar dengan baik dan benar,
pendidik cenderung berkutat dengan buku cetak dan tidak mempertimbangkan porsi khusus dalam bahan ajar
yang akan berguna dalam pengembangan kompetensi berbahasa, pengembangan bahan ajar yang dilakukan
dengan baik akan dimulai dari menyeleksi bahan ajar, mengadaptasi bahan ajar, dan kemudian memberikan
bahan ajar tambahan jika bahan ajar yang tersedia tidak memenuhi persyaratan pengembangan kompetensi
berbahasa di dalam dan di luar kelas [8].

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan bahan ajar bahasa
Inggris teknik berbasis multimedia sangat  dibutuhkan oleh mahasiswa dan dosen untuk meningkatkan
kompetensi berbahasa Inggris mahasiswa secara lisan dan tulisan. Terkait dengan hal ini maka peneliti akan
mendesain bahan ajar yang berbasis multimedia dengan penekanan penggunaaan media sosial untuk
memudahkan mahasiswa dalam memahami materi dan mengerjakan serta mengumpulkan tugas yang
diberikan oleh Dosen

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dalam pengembangan bahan ajar

bahasa Inggris teknik listrik berbasis multimedia. Metode pengembangan bahan ajar akan dilakukan melalui 3
(tiga) tahap yaitu; (1) studi pendahuluan yang berupa studi literatur dengan membandingkan bahan ajar yang
telah ada untuk diintegrasikan dengan multimedia yang akan digunakan, (2) tahap perumusan dan
pengembangan bahan ajar berbasis multimedia yang mencakup model pengembangan (perumusan model
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bahan ajar), revisi model,  evaluasi dan penyempurnaan, dan (3) tahap finalisasi model. Prosedur
Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris Teknik .

Model pengembangan yang diadaptasi di dalam penelitian ini adalah model pengembangan menurut
model Dick and Carey [9]. Model pengembangan ini terdiri dari sepuluh langkah, yaitu: (1) Mengidentifikasi
tujuan pembelajaran; (2) Melakukan analisis pembelajaran; (3) Menganalisis karakteristik peserta didik dan
konteks pembelajaran; (4) Merumuskan tujuan pembelajaran spesifik/khusus; (5) Mengembangkan instrumen
penilaian; (6) Mengembangkan strategi pembelajaran; (7) Mengembangkan dan memilih materi ajar; (8)
Merancang dan mengembangkan evaluasi formatif; (9) Merevisi materi pembelajaran; dan (10) Merancang
dan mengembangkan evaluasi. Di dalam penelitian ini, implementasi model Dick and Carey di dalam
pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris teknik Listrik berbasis multimedia, dimana tahapannya meliputi
Studi Pendahuluan yang merupakan langkah awal dalam melakasanakan penelitian. Studi pendahuluan
dilakukan untuk melakukan kajian mengenai kebutuhan pembelajaran, yang akan menjadi dasar
pengembangan terhadap bahan ajar yang akan dikembangkan serta merumuskan profil peserta didik yang
akan menggunakan bahan ajar bahasa Inggris teknik Listrik berbasis multimedia yang dikembangkan. Jenis
data yang diperoleh di tahap Studi Pendahuluan adalah data kualitatif. Data kualitatif ini merupakan hasil dari
analisis kebutuhan pembelajaran serta analisis profil peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar bahasa
Inggris berbasis kompetensi kerja yang dikembangkan. Data yang digunakan di tahap studi pendahuluan
diperoleh dengan mengunakan instrumen interview dan studi dokumen pencapaian bahasa inggris teknik
mahasiswa yaitu nilai akhir mahasiswa. Untuk. Teknik Analisis Data yang digunakan adalah model analisis
kualitatif interaktif, yang terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data, display atau penyajian data, dan
simpulan atau verifikasi.

Tahap pengembangan bahan ajar bahasa Inggris teknik Listrik berbasis multimedia dilakukan
berdasarkan temuan-temuan pada studi pendahuluan. Adapun tahap-tahap pengembangan bahan ajar tersebut
meliputi merumuskan tujuan pembelajaran khusus, mengembangkan instrumen penilaian. Peneliti
mengembangkan tes yang akan digunakan sebagai instrumen evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, kemudian mengembangkan strategi pembelajaran. Peneliti
menyusun struktur pengembangan bahan ajar, yang meliputi; kegiatan pra-pembelajaran (pre-activity),
penyajian materi, kegiatan latihan, kegiatan praktek dan umpan balik (practice and feedback), serta kegiatan
evaluasi (testing) setelah itu  mengembangkan dan memilih materi ajar. Peneliti mengiplementasikan
pendekatan Attention – Relevance – Confidence – Satisfaction (ARCS).
Revisi desain bahan ajar dilakukan berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh melalui prosedur evaluasi
formatif. Revisi difokuskan pada komponen-komponen dalam bahan ajar yang berpotensi menimbulkan
kesulitan pada saat implementasi desain materi pembelajaran, serta kelemahan yang ditemukan di dalam
desain materi pembelajaran. Teknik Pengumpulan Data. Jenis data yang diperoleh di tahap pengembangan
model adalah data kualitatif. Data kualitatif ini merupakan berupa data hasil validasi tim peneliti, dimana
anggota tim peneliti memiliki kepakaran dalam bidang desain dan pengembangan kurikulum. Kemudian
langkah berikutnya adalah pengembangan kurikulum dan bahan ajar, hasil uji coba perorangan, dan uji
kelompok kecil. Data yang digunakan di tahap pengembangan model diperoleh dengan mengunakan
instrumen kuisioner. Data yang dikumpulkan dengan instrumen kuisioner tersebut berupa penilaian dan
evaluasi, serta masukan dan saran terhadap hasil pengembangan bahan ajar. Selanjutnya data ini akan
digunakan sebagai dasar dilakukannya revisi atau perbaikan terhadap bahan ajar tersebut agar menjadi produk
akhir yang layak untuk dijadikan bahan ajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dimulai pada akhir bulan Maret 2019 pada tahap persiapan dan pada bulan yang sama telah

diterapkan pada awal semester genap 2018/2019, selanjutnya dilakukan kegiatan pengumpulan data dan
analisis data di 2 bulan berikutnya yakni bulan Juni sampai dengan Juli 2019. Rencana awal pelaksanaan
penelitian akan berpusat pada persiapan dan perumusan konsep dan perumusan draft bahan ajar. Langkah-
langkah yang telah dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian R&D melalui beberapa tahapan pelaksanaan
yang terintegrasi.

Tahapan pertama yaitu studi pendahuluan. Tahapan ini mencakup pengumpulan literatur yang
berhubungan dengan pengajaran bahasa Inggris yang diperuntukkan untuk Jurusan Teknik Elektro, terkhusus
dalam bidang Teknik Listrik. Model literatur yang paling umum dalam pembelajaran teknik harus
mengintegrasikan aspek reading, writing, speaking, dan listening, oleh karena itu dalam model pengembangan
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wajib mencantumkan aktivitas yang bervariasi dan bermakna untuk kegiatan dan tugas mahasiswa. Kebutuhan
mendasar dari penguasaan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa adalah pemahaman terhadap kosakata yang
beragam khususnya di bidang teknik listrik. Hal ini membuahkan output berupa profil kompetensi peserta
didik yang diharapkan dapat menguasai kemampuan berbahasa Inggris teknik listrik yang mumpuni.
Dalam studi pendahuluan hal yang dilakukan adalah mengidentifikasi tujuan pembelajaran. Tim peneliti telah
menganalisis bahan ajar bahasa Inggris teknik listrik yang telah digunakan oleh dosen beserta silabus dan
rencana pembelajaran. Silabus dan rencana pembelajaran telah mengikuti standar KKNI sesuai kurikulum
yang berlaku di Politeknik. Bahan ajar bahasa Inggris menggunakan buku ajar yang telah diterbitkan yaitu
English for Engineering, dimana dalam bahan ajar tersebit tercantum pokok bahasan yang dimulia dari
numerals hingga presentation kemudian melakukan analisis pembelajaran secara terperinci berdasarkan
kompetensi dan kebutuhan mahasiswa. Peneliti menganalisis silabus dan bahan ajar yang digunakan di dalam
pembelajaran bahasa Inggris yang telah berbasis KKNI untuk kemudian menganalisis rincian dari setiap unit
kompetensi. Tahapan berikutnya dilakukan sinkronisasi terhadap unit kompetensi terkait penggunaan bahasa
Inggris teknik, setelah itu menganalisis dan mengidentifikasi karakteristik mahasiswa disertai mengumpulkan
data dengan capaian hasil bahwa keberagaman latar belakang pendidikan mahasiswa yang berasal dari SMA,
SMK, dan MAN dengan kompetensi bahasa Inggris yang berbeda serta  pengaruh dari daerah mana mereka
berasal memberikan kontribusi yang signifikan dalam perkembangan kompetensi bahasa Inggris yang akan
sangat berpengaruh pada  konteks pembelajaran bahasa Inggris teknik. Keseluruhan data yang diperoleh pada
tahapan studi pendahuluan adalah data kualitatif. Data diperoleh menggunakan interview lisan pada saat
proses pembelajaran berlangsung di kelas pada saat sesi speaking hal ini dilakukan karena dalam sesi
speaking, mahasiswa menggunakan kompetensi bahasa Inggris teknik yang bersifat aktif dan interaktif karena
melibatkan teman sekelas dan dosen. Penilaian atas nilai akhir mata kuliah bahasa Inggris teknik yang
diberikan kepada mahasiswa mengacu kepada format penilaian standar yang digunakan di Politeknik. Analisis
data yang digunakan adalah model analisis kualitatif interaktif, dengan komponen, reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan. Data diperoleh dari profil mahasiswa beserta nilai akhir mata kuliah bahasa Inggris
teknik beserta bahan ajar bahasa Inggris teknik berupa buku ajar yang telah diterbitkan dilengkapi dengan
silabus mata kuliah bahasa Inggris teknik dan perangkat pembelajarannya. Data yang diperoleh digunakan
untuk menghasilkan pengembangan bahan ajar bahasa Inggris teknik berbasis multimedia.

Tahap pengembangan bahan ajar bahasa Inggris teknik Listrik berbasis multimedia dilakukan berdasarkan
temuan-temuan pada studi pendahuluan yang telah dipaparkan. Adapun tahap-tahap pengembangan bahan ajar
tersebut dimulai dari merumuskan tujuan pembelajaran khusus yang telah direvisi berdasarkan silabus dan
perangkat pembelajaran, mengembangkan instrumen penilaian. Peneliti mengembangkan tes yang digunakan
sebagai instrumen evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Hal ini telah dilakukukan pada saat perkuliahan berlangsung yaitu pada saat mid test dan final test.
Pelaksanaan mid test berlangsung dengan format tulisan hasil dari mid test menunjukkan kemampuan writing
mahasiswa yang terintegrasi dengan kemampuan reading yang mereka miliki sementara final test
menggunakan format lisan hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan speaking dan listening mahasiswa
yang terintegrasi dengan hasil yang diperoleh dari mid test beberapa minggu sebelumnya. Kemampuan
berbahasa Inggris mahasiswa mencapai level yang memuaskan. Hasil pre test dan post test juga merujuk
kepada nilai bahasa Inggris yang telah diperoleh mahasiswa dalam bentuk kuis dan presentasi lisan di kelas.
Selanjutnya mengembangkan strategi pembelajaran. Peneliti menyusun struktur pengembangan bahan ajar
bahasa Inggris teknik berbasis multimedia dengan menyeleksi media yang digunakan sebagai sarana bagi
mahasiswa untuk mengupload tugas dan aktivitas yang telah diberikan untuk mendapatkan tanggapan dan
komentar dari teman sekelas serta dosen. Seleksi media yang digunakan berdasarkan kegiatan pra-
pembelajaran (pre-activity), penyajian materi, kegiatan latihan, kegiatan praktek dan umpan balik (practice
and feedback), serta kegiatan evaluasi (testing). Kemudian mengembangkan dan memilih materi ajar untuk
kemudian merevisi bahan ajar yang telah digunakan berdasarkan kebutuhan dan kompetensi mahasiswa akan
penguasaan bahasa Inggris teknik listrik. Tahapan akhir dari finalisasi penelitian ini adalah revisi bahan ajar
bahasa Inggris teknik dan produk bahan ajar yang telah rampung. Revisi dilakukan berdasarkan temuan-
temuan yang diperoleh melalui prosedur evaluasi formatif pada saat proses perkuliahan berlangsung. Revisi
difokuskan pada komponen-komponen dalam bahan ajar yang berpotensi menimbulkan kesulitan seperti
kosakata yang memiliki multi tafsir kemudian tugas atau kegiatan yang diberikan kepada mahasiswa dengan
jenjang kesulitan yang tinggi. Pengimplementasian bahan ajar pada saat digunakan oleh mahasiswa di kelas
serta kelemahan yang ditemukan di dalam desain materi pembelajaran.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan data yang telah diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model bahan ajar

bahasa Inggris teknik listrik yang digunakan telah sesuai dengan kurikulum KKNI yang berlaku di Politeknik
berdasarkan updating silabus dan perangkat pembelajaran. Akan tetapi, dengan level kompetensi yang
berbeda dari mahasiswa serta kebutuhan soft skill yang dinamis dan menunjang hard skill mahasiswa di
bidang industri, maka pengembangan bahan ajar mutlak dilakukan agar materi yang diberikan kepada
mahasiswa sesuai dengan kebutuhan industri. Bahan ajar bahasa Inggris teknik Listrik berbasis multimedia
mewajibkan mahasiswa untuk memposting tugas dan kegiatan yang diberikan oleh dosen dalam bentuk essay
atau video melalui beberapa media sosial seperti blog ataupun Youtube. Proses pengembangan bahan ajar
teknik listrik berbasis multimedia telah melalui tahap studi pendahuluan, pengumpulan data, analisis data,
serta pengembangan dan revisi bahan ajar berdasarkan evaluai dan hasil yang telah diperoleh sehingga
menciptakan produk bahan ajar bahasa Inggris yang dapat digunakan oleh mahasiswa teknik listrik.
Berdasarkan kesimpulan yang telah dideskripsikan peneliti menyarankan perlunya pengembangan bahan ajar
melalui pelatihan terpadu diperuntukkan bagi dosen yang dapat dilakukan pada lingkungan Politeknik untuk
melatih kompetensi dan pemahaman dosen akan urgensi updating bahan ajar. Adanya motivasi bagi para
dosen untuk mempublikasikan bahan ajar yang berkualitas dengan memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh
setiap individu dosen sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Dalam pengajaran bahasa Inggris teknik
adanya aplikasi kamus bilingual online maupun offline diwajibkan untuk dimiliki dan dapat diakses oleh
mahasiswa setiap perkuliahan. Penggunaan multimedia atau media sosial dapat memacu kreativitas
mahasiswa dalam menuangkan ide dan gagasannya dalam bahasa inggris teknik sesuai dengan tugas yang
diberikan oleh dosen.
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